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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

Gambar V.4 Determinasi daun pepaya ( Carica papaya L.) 



41 

 

 
 

LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.4 (Lanjutan) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 

 

 

Gambar V.5 Daun Pepaya (Carica papaya L.) 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI 

 

  

 Ditambah n-heksan 4 L 

 Dimaserasi 3 x 24 jam 

 Disaring 

   

 

 Keringkan             - Dipekatkan  

 Ditambah Etil Asetat 4 L     

 Dimaserasi 3 x 24 jam 

 Disaring 

  

 

 Keringkan            - Dipekatkan 

 Ditambah Etanol 96% 4 L     

 Dimaserasi 3 x 24 jam 

 Disaring 

    

   

- Dipekatkan 
 

 

 

Gambar IV.1 Pembuatan ekstrak n-heksan, etil asetat, dan etanol. 
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LAMPIRAN 4 

UJI AKTIVITAS INHIBISI ENZIM α- AMYLASE 

 

 

- Ditambah  
 

 

 

- Diinkubasi suhu 37°C selama 30 
menit 

- Ditambah 
 

 

- Diinkubasi suhu 37°C selama 10 
menit 

- Ditambah 
 

 

- Diinkubasi suhu 95°C selama 5 

menit 

- Ditambahkan 

 

 

- Mengukur absorbansi dg spektro 
pada panjang gelombang 540 nm 

 

 

 

Gambar IV.2 Pengujian aktivitas enzim α-amilase 

 

 

 

 

Larutan Sempel 0,5 ml 

Larutan Enzim 0,5 ml 

Larutan Pati 0,5 ml 

Larutan DNS 0,5 ml 

Aquadeion 4 ml 

Nilai Absorban 
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LAMPIRAN 5 

HASIL SKRINING PENGUJIAN AKTIVITAS INHIBISI ENZIM α-

AMILASE EKSTRAK DAUN PEPAYA 

 

Tabel V.3 

Hasil skrining pengujian aktivitas inhibisi enzim α-amilase dari ekstrak n-heksan, 

etil asetat, dan etanol daun pepaya 

 

No Ekstrak Konsentrasi Absorbansi Blanko 

Sampel 

Absorbansi 

Sampel 

% 

inhibisi 

1. n-heksan 333,3 0,123 0,214 69,56 

2. Etil asetat 333,3 0,083 0,105 92,64 

3. Etanol 333,3 0,109 0,314 31,44 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS INHIBISI ENZIM α-AMILASE 

EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN PEPAYA 

 

Tabel V.4 

Seri konsentrasi ekstrak etil asetat daun pepaya  

 

No Konsentrasi Absorbansi Blanko 

Sampel 

Absorbansi 

Sampel 

% inhibisi 

1. 20,83 0,073 0,182 63,54 

2. 16,66 0,065 0,198 55,52 

3. 12,50 0,037 0,176 53,51 

4. 8,33 0,031 0,194 45,48 

5.  4,17 0,028 0,215 7,45 

 

 


